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ABSTRAK

Winda Mayang Sari (2012). Profil Rumah Tangga Miskin Penerima
Bantuan Sapi di Kenagarian Sungai Tunu Barat Kec. Ranah
Pesisir Kab. Pesisir Selatan.

Penelitian ini bertujuan adalah untuk menggambarkan Profil Rumah
Tangga Miskin penerima bantuan sapi ditinjau dari kondisi tempat tinggal,
kondisi kesehatan, tingkat pendidikan dan kondisi pendapatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah tangga miskin
penerima bantuan sapi pada tahun 2012-2015 yang berjumlah 74 rumah tangga
miskin di kenagarian Sungai Tunu Barat. Sampel diambil dalam penelitian ini
secara keseluruhan karena populasinya kurang dari 100. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui angket terbimbing dan
dokumentasi. Validitas dan reliabilitas instrumen penelitian diadopsi dari kriteria
yang telah di tetapkan oleh wali nagari dan tenik analisis data menggunakan
statistik Deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian responden yang layak menerima bantuan sapi
sebanyak 40 (54%) dan tidak layak menerima bantuan ini sekitar 34 (46%). Hal
tersebut dapat di lihat dari: (1) kondisi bangunan tempat tinggal penerima bantuan
sapi sudah cukup baik, dari responden diperoleh data bahwa terjadinya
penyimpangan 33 (45%) dari kriteria yang telah ditetapkan oleh BPS. (2) Kondisi
kesehatan rumah tangga penerima bantuan sapi tergolong sangat rendah, dari
responden banyak yang menggunakan jamban non permanen dan juga sungai
yaitu sekitar 57 (77%) dalam kondisi yang tidak baik. Dan terjadinya
penyimpangan sebanyak 17 (23%) dari yang telah ditetapkan BPS. (3) tingkat
pendidikan penerima bantuan sapi sudah baik, dari responden diperoleh data
bahwa yang tamat SD adalah 32(43%) dan tidak tamat SD 1(1%) dan terjadi
penyimpangan 41(55%). (4) kondisi pendapatan penerima bantuan sapi masih
tergolong rendah, dari responden diperoleh data bahwa pendapatan rata-rata yang
di berikan responden untuk satu anak yang lebih dari Rp.600.000/bulan yaitu 27
(36%), kurang dari Rp.600.000/bulan vyaitu 47 (64%), dan terjadinya
penyimpangan sebanyak 27 (36%) dari kriteria yang telah di tetapkan BPS.

Kata kunci: Profil Rumah Tangga miskin, Bantuan Sapi
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Sejak tahun 2012 masalah perekonomian Indonesia cukup serius seiring
dengan rendahnya nilai tukar rupiah yang disebabkan oleh kenaikan harga
minyak dunia. Hal ini menyebabkan perekonomian Indonesia semakin
merosot. Selain itu, permasalahan tersebut juga membawa dampak pada
peningkatan jumlah pengangguran, bertambahnya penduduk miskin, tingkat
kriminalitas bertambah, dan kerusuhan akan terjadi dimana-mana baik di
daerah perkotaan maupun di pedesaaan. Kejadian 2005 dan 2008 terulang
kembali, Kenaikan harga BBM bersubsidi mau tidak terjadi juga. Berbagai

reaksi dari masyarakat timbul dengan gencar baik yang pro maupun yang

kontra.

Banyaknya problema bangsa terkesan seperti benang kusut, entah dari
mana harus ditarik solusinya. Salah satu isu yang sedang hangat-hangatnya,
adalah isu kenaikan harga BBM. Pada saat BBM naik, harga-harga kebutuhan
pokok pasti akan naik. Tarif angkutan umum, naik. Begitu pula, tarif dasar
listrik. Tentu daya beli masyarakat akan turun. Maka hal ini menyebabkan
banyaknya masyarakat Indonesia terancam miskin. Salah satunya desa di
Kecamatan ranah pesisir kenagarian Sungai Tunu Barat, penduduknya yang sekolah
rata-rata hanya memiliki pendidikan SMP dan SMA.

Di kenagarian Sungai Tunu Barat ini mayoritas penduduknya bekerja
sebagai buruh tani dan juga nelayan. Sehingga pendapatan yang mereka

dapatkan tidak sesuai dengan pengeluaran yang harus di tanggung setiap



harinya. Menurut penduduk penghasilan yang didapatkan masih jauh dari
kata cukup. Untuk memenuhi kebutuhan sandang dan pangan saja penduduk
mengalami kesulitan akibat himpitan ekonomi. Kondisi ini semakin dipersulit
setelah naiknya harga-harga kebutuhan karena kenaikan harga BBM. Beras
raskin merupakan andalan utama mereka. Pada bagian lain bantuan sapi ini
merupakan salah satu bantuan yang cukup membantu kesulitan masyarakat
dalam masalah ekonomi.

Bantuan sapi ini dulunya dinamakan sapi pembagian P3 DT. Bantuan
ini di berikan kepada suatu organisasi desa oleh Dinas Peternakan sebelum
terjadinya pemekaran desa yaitunya pada tahun 2001 sebanyak 15 ekor sapi
sebagai khas desa untuk rumah tangga miskin. Dalam pengelolaaan sapi yaitu
wewenang wali nagari yang di bantu oleh masyarakat. Kandang sapi di
bangun ditanah milik warga dan di pelihara oleh masyarakat sebanyak lima
orang secara bergantian satu kali dalam lima bulan sesuai musyawarah
bersama. Setelah lima tahun sapi tersebut mulai berkembang. Pada tahun
2006 terjadilah pemekaran desa Sungai Tunu yang di bagi menjadi
kenagarian Sungai Tunu Barat, kenagarian Sungai Tunu dan kenagarian
Sungai Tunu Utara. Masing masing kenagarian ini di pilihlah wali nagarinya
untuk memimpin kenagariannya. Karena terjadinya pemekaran maka sapi
tersebut di bagikan pada masing masing nagari sehingga mendapatkan 20
ekor sapi sebagai khas nagarinya.

Dari ketiga kenagarian di atas penulis mengambil kenagarian Sungai Tunu

Barat sebagai penelitian saat ini. Nagari Sungai Tunu Barat mendapatkan



bantuan 20 ekor sapi yang telah di bagikan sesuai kesepakatan bersama
karena terjadinya pemekaran. Setelah terjadinya pemekaran pada tahun 2006
sapi tersebut dikelolah oleh wali nagari Sungai Tunu Barat bersama
masyarakat kurang lebih selama tiga tahun sehingga sapi berkembang
mencapai 60 ekor. Pada tahun 2009 bantuan sapi ini di bagikan kepada
masyarakat miskin sebanyak 38 ekor. Sedangkan tahun 2012 bantuan sapi
dibagikan kepada masyarakat miskin sebanyak 74 ekor.

Pembagian sapi tersebut dilakukan satu kali dalam tiga tahun kepada
masyarakat miskin. Diharapkan dengan adanya bantuan ini masyarakat bisa
lebih serius dalam beternak sapi dan tidak terus bergantung dengan hasil laut,
karena keberhasilan tangkapan ikan terkadang tidak menentu. Perubahan
yang terjadi dengan rumah tangga yang mendapatkan bantuan sapi
sebelumnya ada yang sudah berkembang sehinggga ada sapi yang di jual dan
digunakan untuk memperbaiki rumah dan kebutuhan yang mendesak
lainnya.

Manfaat yang diterima oleh masyarakat dalam bantuan sapi ini yaitu
sebagai tabungan masa depan bagi sipenerima bantuan apabila ada kejadian
yang mendesak, maka sapi tersebut bisa di jual apabila sudah menjadi milik
sipenerima. Bukan hanya sapinya yang bermanfaat bagi masyarakat tapi
tahinya juga digunakan sebagai pupuk kandang bagi masyarakat biasanya ada
yang menggunakan pupuk kandang tersebut memupuk sawit, memupuk
kelapa dan tanaman yang lainnya seperti tanaman pisang. Biasanya kandang

sapi di dirikan di belakang rumah yang berjarak tidak terlalu dekat dengan



rumah, dan biasanya lokasi rumah penduduk di desa cendrung cukup luas jadi
untuk membangun kandang minimal jaraknya sekitar 10 m dengan bangunan
rumah. Jadi kesehatan keluarga sipenerima bantuan sapi masih tetap terjaga
(Balai Pengkajian Teknologi Pertanian NTB: 2010).

Walaupun terjadi pergantian Wali Nagari maka program tersebut terus
dilaksanakan. Berdasarkan aturannya apabila sapi telah mempunyai dua ekor
anak sapi maka satu ekor anak pertama sapi diberikan kepada rumah tangga
miskin yang telah merawat sapi tersebut. Sedangkan anak sapi yang kedua
bersama induknya dikembalikan lagi kepada wali nagari sebagai khas nagari
dan begitu juga dengan pergantian periode selanjutnya. Maka apabila sapi
yang telah di rawat oleh masyarakat miskin tersebut mati saat anak sapi
dilahirkan maka sipenerima tidak harus memulangkan induk sapi kepada wali
nagari karena di bolehkan untuk masyarakat miskin merawat sapi tersebut
sampai sapi beranak, sehingga masyarakat miskin mendapatkan anak sapi
yang pertama sebagai modal kehidupannya.

Apabila anak sapi mati di saat sudah besar atau sudah di dalam
pengawasan pemilik akibat kelalainnya maka wali nagari sudah tidak
bertanggung jawab lagi. Dan apabila sapi di jual oleh masyakat miskin yang
menerima bantuan maka orang tersebut mengganti dengan uang sejumlah
seekor sapi yang dijualnya kepada wali nagari. Persoalan yang pernah di
alami selama bantuan dilaksanakan yaitu induk sapi yang di berikan di jual

oleh sipenerima bantuan.



Rumah tangga yang layak menerima bantuan sapi adalah orang yang
berkehidupan sederhana dan tidak bisa mencukupi kehidupannya. Orang
yang berhak menerima bantuan sapi ini harus sesuai dengan Kriteria yang
telah ditetapkan oleh wali nagari. Kriteria rumah tangga miskin yang
digunakan adalah:

(1) Luas lantai bangunan kurang dari 8M? perorang, (2) jenis
lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari tanah/ bambu/
kayu murahan, (3) jenis dinding tempat tinggal terbuat dari
rumbia/ kayu berkualitas rendah (4) tidak memiliki fasilitas
buang air besar, (5) sumber penerangan rumah tangga tidak
menggunakan listrik, (6) sumber air minum berasal dari
sumur/ mata air tidak terlindung/ sungai/ air hujan, (7) bahan
bakar memasak sehari-hari adalah kayu/minyak tanah, (8)
hanya mengkonsumsi daging/susu/ ayam satu kali dalam
seminggu, (9) hanya membeli satu stel pakaian baru dalam
setahun, (10) hanya sanggup makan sebanyak satu/ dua kali
dalam sehari, (11) tidak sanggup membayar biaya
pengobatan dipuskesmas/poliklinik, (12) sumber penghasilan
kepala rumah tangga adalah petani yang luas lahan 0,5 Ha,
buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunan atau
pekerjaan lainnya dengan pendapatan dibawah Rp 600.000
perbulan, (13) pendidikan kepala rumah tangga tidak
sekolah/ tidak tamat SD/ hanya SD, (14) tidak memiliki
tabungan/ barang yang mudah dijual dengan nilai nominal
Rp 500.000 seperti sepeda motor, emas, ternak dll
(Sumber:Badan Pusat Statistik).

Adapun syarat rumah tangga dalam penerimaan bantuan sapi ini terlihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Kriteria Status kemiskinan Penerima Bantuan Sapi

No Kriteria Status Kemiskinan Kelayakan Menerima
Bantuan

1. Yang mencapai  kriteria | Sangat miskin Layak
kemiskinan 14

2. Yang mencapai  kriteria | Miskin Layak
kemiskinan 11-13

3. Yang mencapai  kriteria | Mendekati Miskin Layak
kemiskinan 8-10

4. Yang mencapai  kriteria | Tidak Miskin Tidak Layak
kemiskinan kurang dari 8

Sumber:Badan Pusat Statistik dalam Arsip Kantor Wali Nagari.



Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Wali Nagari Sungai
Tunu Barat pada tahun 2009 terdapat 38 rumah tangga yang akan
menerima bantuan sapi sedangkan pada tahun 2012 terdapat 74 Rumah
Tangga yang akan menerima bantuan Sapi ini yang tersebar di 5 kampung
seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Jumlah Rumah Tangga Miskin penerima bantuan Sapi di
Kenagarian Sungai Tunu Barat tahun 2009-2012

No Kampung Kenagarian Jumlah Rumah Tangga
Sungai Tunu Barat Miskin
1 Koto Baru Rawang 5
2 Koto Baru 5
3 Muara Pandan 8
4 Koto Marapak 4
5 Padang Sirih 16
Jumlah 38 KK

Sumber Data: Arsip kantor Wali Nagari kenagarian Sungai Tunu Barat

Tabel 3. Jumlah Rumah Tangga Miskin penerima bantuan Sapi di
Kenagarian Sungai Tunu Barat tahun 2012-2015

No Kampung Kenagarian Jumlah Rumah Tangga
Sungai Tunu Barat Miskin
1 Koto Baru Rawang 13
2 Koto Baru 15
3 Muara Pandan 17
4 Koto Marapak 12
5 Padang Sirih 17
Jumlah 74 KK

Sumber Data: Arsip kantor Wali Nagari kenagarian Sungai Tunu Barat

Kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa pemberian bantuan
Sapi ini ada yang tidak tepat sasaran. Masyarakat berpersepsi bahwa ada
keluarga miskin yang layak diberi bantuan Sapi namun tidak memperoleh

bantuan Sapi tersebut.



Berdasarkan permasalahan yang berkembang dimasyarakat tersebut,
peneliti merasa tertarik untuk melihat gambaran rumah tangga penerima
bantuan Sapi setelah pemberian bantuan tersebut. Oleh sebab itu peneliti
memberi judul Penelitian ini “Profil Rumah Tangga Miskin Penerima
Bantuan Sapi di Kenagarian Sungai Tunu Barat Kecamatan Ranah

Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah dari

penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana gambaran kondisi bangunan tempat tinggal rumah tangga
penerima bantuan sapi di kenagarian sungai tunu barat kec. Ranah

Pesisir Kab. Pesisir Selatan?

2. Bagaimana gambaran kondisi kesehatan rumah tangga penerima
bantuan sapi di kenagarian sungai tunu barat kec. Ranah Pesisir Kab.

Pesisir Selatan?

3. Bagaimana gambaran tingkat pendidikan rumah tangga penerima
bantuan sapi di kenagarian sungai tunu barat kec. Ranah Pesisir Kab.

Pesisir Selatan?

4. Bagaimana gambaran kondisi pendapatan kepala keluarga penerima
bantuan sapi di kenagarian sungai tunu barat kec. Ranah Pesisir Kab.

Pesisir Selatan?



5. Bagaimana sistem pengolahan sapi di kenagarian Sungai Tunu Barat

kec. Ranah Pesisir Kab. Pesisir Selatan?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan maka di

lakukan pembatasan masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Gambaran kondisi bangunan tempat tinggal rumah tangga penerima
bantuan sapi di kenagarian sungai tunu barat kec. Ranah Pesisir Kab.

Pesisir Selatan.

2. Gambaran kondisi kesehatan rumah tangga penerima bantuan sapi di

kenagarian sungai tunu barat kec. Ranah Pesisir Kab. Pesisir Selatan.

3. Gambaran tingkat pendidikan rumah tangga penerima bantuan sapi di

kenagarian sungai tunu barat kec. Ranah Pesisir Kab. Pesisir Selatan.

4. Gambaran kondisi pendapatan kepala keluarga penerima bantuan sapi
di kenagarian sungai tunu barat kec. Ranah Pesisir Kab. Pesisir

Selatan.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat di rumuskan

masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran kondisi bangunan tempat tinggal rumah tangga
penerima bantuan sapi pembagian di kenagarian sungai tunu barat

kec. Ranah Pesisir Kab. Pesisir Selatan?

2. Bagaimana gambaran kondisi kesehatan rumah tangga penerima
bantuan sapi di kenagarian sungai tunu barat kec. Ranah Pesisir Kab.

Pesisir Selatan?

3. Bagaimana gambaran tingkat pendidikan rumah tangga penerima
bantuan sapi di kenagarian sungai tunu barat kec. Ranah Pesisir Kab.

Pesisir Selatan?

4. Bagaimana gambaran kondisi pendapatan kepala keluarga penerima
bantuan sapi di kenagarian sungai tunu barat kec. Ranah Pesisir Kab.

Pesisir Selatan?

E. Tujun Penelitian

Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah di atas maka tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.
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Untuk menggambarkan kondisi bangunan tempat tinggal rumah
tangga penerima bantuan sapi di kenagarian sungai tunu barat kec.

Ranah Pesisir Kab. Pesisir Selatan.

Untuk menggambarkan kondisi kesehatan rumah tangga penerima
bantuan sapi di kenagarian sungai tunu barat kec. Ranah Pesisir Kab.

Pesisir Selatan.

Untuk mengetahui tingkat pendidikan rumah tangga penerima bantuan
sapi di kenagarian sungai tunu barat kec. Ranah Pesisir Kab. Pesisir

Selatan.

Untuk menggambarkan kondisi pendapatan kepala keluarga penerima
bantuan sapi di kenagarian sungai tunu barat kec. Ranah Pesisir Kab.

Pesisir Selatan.

Kegunaan Penelitian

Praktis

a.

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis maupun
masyarakat yang berkaitan dengan profil rumah tangga penerima
bantuan Sapi dikenagarian Sungai Tunu Barat Kecamatan Ranah

Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan

Dapat dijadikan acuan bagi pemerintah daerah dalam memberikan
bantuan lainnya pada masyarakat Kenagarian Sungai Tunu Barat

Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan.
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2. Teoritis

a.

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, bahan informasi
mengenai profil rumah tangga miskin penerima bantuan Sapi
dikenagarian Sungai Tunu Barat Kenagarian Sungai Tunu Barat

Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan.

Sebagai bahan pertimbangan penelitian sejenis yaitu penelitian yang
terkait dengan profil rumah tangga penerima bantuan Sapi
dikenagarian Sungai Tunu Barat Kecamatan Ranah Pesisir

Kabupaten Pesisir Selatan.

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan
strata satu (SI) pada Prgram Studi Pendidikan Geografi Universitas

Negeri Padang.



A.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian terhadap profil rumah tangga miskin penerima

bantuan sapi di Kenagarian Sungai Tunu Barat Kec. Ranah Pesisir Kab.
Pesisir Selatan dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi bangunan tempat tinggal penerima bantuan sapi cukup baik

Jenis bangunan yang dimiliki sudah ada yang permanen (lantai semen,
dinding beton dan atap seng) sekitar 16 (22%) dan semi permanen
(lantai semen, dinding kayu dan atap seng) sekitar 17 (23%),
Sedangkan yang rumah kayu/papan 41 responden (55%). Ini dapat
diartikan bahwa terjadinya penyimpangan 33 (45%) dari kriteria yang
telah di tetapkan BPS.

Kondisi kesehatan rumah tangga miskin penerima bantuan sapi masih
sangat rendah

Kondisi kesehatan rumah tangga penerima bantuan sapi  kurang
memadai karena banyaknya responden yang menggunakan sungai dan
jamban non permanen sebagai tempat BAB sebanyak 57 (77%) dalam
kondisi yang tidak baik. Dan terjadinya penyimpangan sebanyak 17
(23%) dari yang telah di tetapkan oleh BPS bahwa rumah tangga

penerima bantuan sapi ini tidak memiliki fasilitas buang air besar.
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3. Tingkat pendidikan rumah tangga miskin penerima bantuan sapi sudah

baik.
Pendidikan penerima bantuan sapi sudah ada yang menempuh
pendidikan SMP dan SMA. Penerima bantuan sapi yang tamat SD
adalah 32(43%) dan tidak tamat SD 1(1%) dan terjadi penyimpangan
41(55%). Pendidikan anak penerima bantuan sapi sekarang paling
banyak berada pada tingkat SD dan paling sedikit berada pada tingkat
perguruan tinggi, dan pada saat ini masih ada anak responden yang
putus sekolah.

4. Kondisi pendapatan rumah tangga penerima bantuan sapi masih rendah
Kondisi pendapatan yang di terima kepala keluarga dalam satu bulan
mulai dari dari Rp. 800.000- Rp. 2.500.000. Tapi, dengan banyaknya
jumlah anak dalam keluarga terkadang tidak bisa mencukupi
kebutuhan mereka. Hal ini di perlihatkan bahwa responden yang bisa
memberikan pendapatannya lebih dari Rp.600.000/bulan untuk satu
orang anak hanya 25 responden (34%) dan yang kurang dari
Rp.600.000/bulan sebanyak 49 (66%), dan terjadinya penyimpangan
sekitar 25 (34%) dari kriteria yang telah di tetapkan BPS. Dan jenis
pekerjaan responden sehari hari yaitu buruh tani, nelayan dan juga

buruh bangunan.



B. Saran
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Adapun saran yang penulis kemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Kondisi kesehatan penerima bantuan sapi masih rendah diharapkan
adanya penyuluhan hidup sehat dari pemerintah khususnya departemen
kesehatan kepada masyarakat. Karena dengan kondisi jamban yang
kurang baik ini akan menimbulkan penyakit bagi masyarakat karena
kondisinya kurang baik.

Perlunya pemerintah setempat mendata anak-anak yang putus sekolah
dengan memberikan jalan keluar guna untuk melanjutkan
pendidikannya. Dan perlunya pemerintah setempat mengajarkan suatu
keterampilan bagi anak-anak yang putus sekolah contohnya menjahit.
Perlunya pemerintah setempat memberikan bantuan kepada
masyarakat seperti memberikan bantuan yang berjenis mesin yaitu
mesin pembanyak sawah ataupun perlengkapan nelayan untuk para
buru nelayan supaya tingkat pendapatannya lebih tinggi demi
menopang kehidupannya.

Perlunya pemerintah mendata ulang kembali rumah tangga yang
berhak menerima bantuan sapi untuk periode berikutnya, supaya

bantuan ini bisa tersalurkan dengan baik.
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